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Abstract This study aims to theoretically analyze the relevance and application of the Direct Instruction model 

in improving students' understanding of the concept of prayer. The background of this study is based on the 

fact that learning prayer in schools often only emphasizes memorization of movements and readings, while 

understanding the spiritual meaning and values of worship is still less in-depth. The Direct Instruction model 

is considered relevant because it emphasizes systematic learning stages starting from orientation, presentation, 

structured practice, guided practice, and independent practice that allows students to gain a directed and 

meaningful learning experience. The research method used is theoretical study (library research) by reviewing 

various primary and secondary sources, such as the work of Joyce & Weil, Arends and research related to 

Islamic Religious Education (PAI) learning. The results of the study indicate that the Direct Instruction model 

has the potential to improve students' understanding of the concept of prayer comprehensively, covering the 

cognitive dimensions (understanding the meaning and law), affective (awareness and sincerity), and 

psychomotor (practical prayer skills). Furthermore, this study identified a gap in previous research, which has 

not extensively examined the application of direct learning models in Islamic Religious Education (PAI) 

contexts, particularly prayer instruction, which requires the integration of theory and practice. Therefore, this 

study is expected to provide a conceptual contribution to the development of more effective, systematic PAI 

learning strategies oriented toward building students' religious character. 

 

Keywords: Direct Learning, Prayer, Islamic Religious Education. 

 

Pendahuluan  

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter, spiritualitas, dan akhlak mulia peserta didik (Gani et al., 2024, Dzofir, 2020). 

Salah satu materi penting dalam PAI adalah ibadah salat yang menjadi ‘imād ad-dīn 

sekaligus sarana pembentukan kedisiplinan, keikhlasan, dan ketenangan batin 

(Wasfiyah et al., 2025). Pembelajaran salat tidak hanya berorientasi pada keterampilan 

ritual, tetapi juga internalisasi nilai spiritual, moral, dan sosial (Hady & Azani, 2024). 

Dalam praktiknya, pembelajaran ibadah salat di sekolah sering kali belum mencapai 

tujuan idealnya (Sumarto & Nahar, 2024). Banyak peserta didik yang secara teknis 

mampu menirukan gerakan dan bacaan salat, tetapi belum memahami makna yang 

terkandung di dalamnya (Lukman, 2024). Pembelajaran cenderung bersifat teoritis 

dan berpusat pada guru, sehingga siswa hanya menjadi penerima informasi pasif 

tanpa mengalami proses internalisasi nilai (Zulfatmi, 2016). Kondisi ini menyebabkan 
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pemahaman siswa terhadap konsep salat menjadi dangkal terbatas pada hafalan dan 

rutinitas tanpa diiringi kesadaran spiritual yang mendalam (Rahmadani, 2024). 

Padahal, dalam konteks pendidikan Islam, keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

diukur dari penguasaan materi, tetapi juga dari sejauh mana peserta didik mampu 

menghidupkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Hasanah, 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan 

aspek pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar bermakna melalui 

praktik langsung dan bimbingan bertahap 

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam konteks 

pembelajaran ibadah salat adalah model pembelajaran langsung (Direct Instruction) 

(Asyva et al., 2025). Model ini menekankan peran aktif guru dalam memberikan 

penjelasan, demonstrasi, latihan terbimbing, hingga latihan mandiri secara bertahap 

dan sistematis (Muslimin et al., 2024) (Asyva et al., 2025). Melalui tahapan-tahapan 

seperti orientasi, presentasi, latihan terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan 

mandiri (Joyce & Weil, 1996), siswa memperoleh kesempatan untuk memahami 

konsep salat secara komprehensif baik dari sisi makna, tata cara, maupun nilai-nilai 

yang dikandungnya (Kertati et al., 2023). Guru berperan sebagai model sekaligus 

pembimbing yang memastikan bahwa setiap siswa benar-benar menguasai 

keterampilan ibadah sesuai tuntunan Rasulullah SAW (Ulfah et al., 2024). Dengan 

pendekatan ini, pembelajaran salat tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, 

tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik peserta didik secara terpadu. 

Namun demikian, dari temuan-temuan tersebut masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang perlu dijembatani, khususnya dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Beberapa penelitian terdahulu memang telah 

membahas pembelajaran ibadah salat dalam konteks PAI, namun sebagian besar 

masih berfokus pada pendekatan tradisional dan belum mengkaji penerapan model 

pembelajaran langsung secara mendalam. Akibatnya, pembelajaran ibadah salat 

sering kali hanya menekankan aspek penguasaan gerakan dan bacaan secara mekanis, 

tanpa mengembangkan pemahaman konseptual dan nilai spiritual yang menjadi inti 

dari praktik ibadah. Selain itu, penelitian terdahulu juga belum banyak menelaah 

bagaimana model pembelajaran langsung dapat diadaptasi secara sistematis untuk 

mengintegrasikan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pembelajaran salat. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berjudul Model Pembelajaran 

Langsung dalam Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Ibadah Salat pada 

Siswa.Kajian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi, tahapan, dan potensi 

penerapan model pembelajaran langsung dalam konteks pembelajaran ibadah salat, 

serta bagaimana model ini dapat membantu siswa memahami salat tidak hanya dari 

sisi prosedural, tetapi juga secara konseptual dan spiritual. Melalui pendekatan 

teoretis, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi guru 

PAI dalam merancang pembelajaran yang efektif, terarah, dan berorientasi pada 
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pembentukan karakter religius siswa, sekaligus memperkaya wacana pengembangan 

model pembelajaran PAI yang integratif antara teori dan praktik keagamaan. 

 

Kajian Pustaka  

Model pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan salah satu model 

yang dikembangkan secara sistematis oleh Joyce dan Weil dalam Models of Teaching 

(1996). Dalam model ini, Joyce dan Weil menetapkan lima tahapan utama, yaitu: (1) 

penyampaian tujuan dan persiapan belajar; (2) presentasi materi oleh guru; (3) latihan 

terbimbing untuk memastikan pemahaman awal; (4) pemberian umpan balik dan 

koreksi kesalahan; dan (5) latihan mandiri untuk menguatkan penguasaan. Struktur 

ini dirancang agar pembelajaran berlangsung sistematis, mengurangi miskonsepsi, 

serta memastikan ketuntasan belajar sebelum siswa melanjutkan ke materi 

berikutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, model pembelajaran langsung terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai jenjang pendidikan. 

Penelitian Edy Suprapto (2015) menunjukkan bahwa model ini memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif siswa SMK, terutama bagi mereka 

yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. Selanjutnya, Royani, Mirawati, dan Jannah 

(2018) membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran langsung berbasis 

praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA. Sejalan dengan itu, Dewi Widiana Rahayu (2018) menemukan 

bahwa model ini juga mampu meningkatkan kreativitas dan keaktifan belajar siswa 

SD. Ketiga penelitian tersebut menegaskan bahwa model pembelajaran langsung 

efektif dalam mengoptimalkan hasil belajar, keterampilan berpikir, serta kreativitas 

siswa di berbagai konteks mata pelajaran. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berjudul “Model Pembelajaran 

Langsung dalam Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Ibadah Salat pada Siswa.” 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi, tahapan, dan potensi penerapan 

model pembelajaran langsung dalam konteks pembelajaran ibadah salat, serta 

bagaimana model ini dapat membantu siswa memahami salat tidak hanya dari sisi 

prosedural, tetapi juga secara konseptual dan spiritual. Melalui pendekatan teoretis, 

kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi guru PAI dalam 

merancang pembelajaran yang efektif, terarah, dan berorientasi pada pembentukan 

karakter religius siswa, sekaligus memperkaya wacana pengembangan model 

pembelajaran PAI yang integratif antara teori dan praktik keagamaan. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian teoretis 

(library research) karena berfokus pada analisis konsep dan teori, bukan pada 

pengumpulan data lapangan. Pendekatan ini dipilih untuk menelaah relevansi dan 
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efektivitas model pembelajaran langsung (Direct Instruction) dalam meningkatkan 

pemahaman konsep ibadah salat pada siswa. Pada tahap deskripsi, peneliti 

menjelaskan isi literatur sebagaimana adanya, baik terkait teori Direct Instruction 

maupun pembelajaran ibadah salat. Tahap interpretasi dilakukan dengan menelaah 

bagaimana tahapan Direct Instruction dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

salat, misalnya melalui demonstrasi gerakan, latihan terbimbing untuk memperbaiki 

kesalahan bacaan, atau latihan mandiri untuk memperkuat kekhusyukan siswa. 

Tahap sintesis menggabungkan berbagai konsep dan temuan literatur ke dalam satu 

kesatuan yang menjelaskan hubungan antara model pembelajaran langsung dengan 

peningkatan pemahaman salat yang utuh mencakup kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan dari dua jenis 

sumber, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer meliputi literatur utama 

seperti Models of Teaching karya Joyce dan Weil (1996) tentang teori pembelajaran 

langsung. Sementara sumber sekunder mencakup artikel ilmiah, hasil penelitian 

tentang pembelajaran PAI, dokumen kurikulum, dan buku-buku pendidikan Islam 

yang relevan dengan topik ibadah salat. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menelaah berbagai sumber yang relevan 

dengan tema penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

analisis isi (content analysis), dengan langkah-langkah deskripsi, interpretasi, sintesis, 

dan evaluasi teori (Rozali, 2022).  

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan 

berbagai literatur untuk memastikan kesesuaian dan keakuratan informasi 

(Husnullail & Jailani, 2024). Hasil kajian ini diharapkan memberikan pemahaman 

teoretis yang komprehensif mengenai bagaimana model pembelajaran langsung 

dapat diterapkan dalam pembelajaran ibadah salat agar siswa tidak hanya memahami 

tata cara, tetapi juga menghayati makna spiritual di balik ibadah tersebut. 

 

Pembahasan  

Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) dan Relevansinya dalam 

Pembelajaran Ibadah Salat 

Model pengajaran langsung berlandaskan teori belajar perilaku (behaviorism), 

yang menekankan pentingnya pengalaman belajar dan pemberian umpan balik 

(AbdulJalil, 2019). Dalam penerapannya, teori ini diwujudkan melalui penguatan 

terhadap respon siswa sebagai bentuk pembelajaran yang efektif (Aini et al., 2024). 

Menjelaskan bahwa direct instruction merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada guru dengan lima langkah utama, yaitu: menetapkan tujuan, memberikan 

penjelasan atau demonstrasi, melatih secara terbimbing, memberikan umpan balik, 

dan memperluas latihan (Yudaningsih, 2021) (Rif’ati, 2020) (Abidin, 2024) (Purwanti, 

2018). Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran langsung membutuhkan 

perencanaan yang matang dari guru serta lingkungan belajar yang kondusif dan 
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berorientasi pada tugas (Faradila, 2024). Dalam konteks pendidikan, pembelajaran ibadah 

salat harus dimaknai sebagai proses yang menyeluruh melibatkan dimensi kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Nurjadid et al., 2025). Pada dimensi kognitif, siswa diarahkan untuk 

memahami makna, syarat, dan rukun salat secara benar. Guru menjelaskan dasar-dasar 

hukum salat yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis (Muhlisin, 2025), seperti kewajiban 

salat lima waktu yang tercantum dalam Q.S. Al-Isra’ [17]: 78–79 dan Q.S. Taha [20]: 14. Melalui 

pemahaman yang mendalam ini, siswa diharapkan tidak hanya mengetahui tata cara salat 

secara formal, tetapi juga memahami nilai-nilai teologis yang terkandung di baliknya, seperti 

ketundukan, kedisiplinan, dan kesadaran akan kehadiran Allah SWT (Arrozid, 2024). 

Pada dimensi afektif, pembelajaran ibadah salat menekankan pembentukan 

sikap religius dan kesadaran spiritual peserta didik (Syafruddin, 2025). Tujuannya 

agar siswa menunaikan salat bukan karena kewajiban semata, melainkan sebagai 

kebutuhan rohani yang menenangkan hati (Lubis, 2023). Guru PAI perlu 

menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap salat dengan memberikan keteladanan dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyentuh aspek emosional (Haris, 2025). 

Misalnya, melalui kegiatan refleksi makna bacaan salat, siswa diajak memahami 

bahwa setiap gerakan dan doa dalam salat merupakan bentuk dialog dengan Allah 

SWT. Pembelajaran yang berorientasi afektif ini penting untuk menanamkan nilai-

nilai keikhlasan, ketenangan batin, serta rasa syukur yang menjadi esensi dari ibadah 

itu sendiri. 

Sedangkan pada dimensi psikomotorik, pembelajaran ibadah salat berfokus 

pada keterampilan melaksanakan salat secara benar dan sesuai tuntunan Rasulullah 

SAW (tharīqah al-nabawiyyah) (Ramadhani & Rahman, 2025). Guru berperan penting 

dalam membimbing siswa melalui praktik langsung, baik secara individual maupun 

kelompok, sehingga siswa mampu melaksanakan gerakan salat dengan tertib dan 

penuh kekhusyukan (Dini, 2025). Pembelajaran semacam ini selaras dengan prinsip 

learning by doing, di mana keterampilan beribadah tidak cukup hanya diajarkan secara 

teoritis, tetapi perlu dipraktikkan secara langsung agar menjadi kebiasaan dan 

karakter yang melekat dalam diri siswa (Prabowo & Saragih, 2025) (Hayati, 2024). 

Berdasarkan kerangka teori tersebut, penerapan model pembelajaran langsung dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya pada materi ibadah 

salat, disusun mengikuti kelima tahapan tersebut. Setiap tahap diadaptasi secara 

kontekstual agar relevan dengan karakteristik pembelajaran agama yang tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Melalui penerapan 

tahapan orientasi, presentasi, latihan terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan 

mandiri, guru PAI dapat membimbing siswa untuk tidak hanya memahami konsep 

salat secara teoretis, tetapi juga mampu melaksanakannya secara benar, khusyuk, dan 

berkesadaran spiritual. 

Tahap Pertama Orientation (Orientasi) pada tahap orientasi, guru PAI memulai 

pembelajaran dengan menciptakan kondisi awal yang mempersiapkan siswa untuk 

menerima materi tentang ibadah salat. Guru dapat mengawali dengan menanyakan 
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sejauh mana pengetahuan dan pengalaman siswa mengenai salat, misalnya dengan 

mengajukan pertanyaan seperti: “Siapa yang sudah melaksanakan salat lima waktu dengan 

tertib?” atau “Apa yang kamu ketahui tentang makna salat dalam kehidupan seorang 

Muslim?” Pertanyaan-pertanyaan ini membantu guru mengetahui tingkat 

pemahaman awal siswa dan mengaitkannya dengan pelajaran yang akan diberikan. 

Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas, misalnya agar siswa 

mampu memahami tata cara, rukun, dan hikmah salat dengan benar serta dapat 

melaksanakannya secara khusyuk. Guru juga memberikan gambaran umum 

mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, seperti menonton video 

peragaan salat, melakukan praktik gerakan salat, dan mendiskusikan makna bacaan 

dalam salat. Pada tahap orientasi ini, guru berperan penting untuk membangkitkan 

motivasi dan minat belajar siswa dengan menekankan pentingnya salat sebagai tiang 

agama dan sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan demikian, orientasi 

menjadi langkah awal yang membangun kesiapan mental dan spiritual siswa dalam 

menerima pembelajaran berikutnya. Hal ini diperkuat oleh penelitian Syafrudin 

(2025) yang menyatakan bahwa tahapan orientasi berperan penting dalam 

membangun motivasi dan kesiapan belajar siswa, terutama ketika pembelajaran 

diarahkan pada penguatan nilai-nilai keagamaan dan spiritualitas (Syafruddin, 2025). 

Tahap Kedua Presentation (Presentasi), pada tahap presentasi, guru mulai 

menyampaikan materi tentang ibadah salat secara sistematis dan bertahap. Guru 

menjelaskan konsep dasar salat seperti pengertian, syarat, rukun, serta hikmah yang 

terkandung di dalamnya dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

Agar pembelajaran lebih menarik, guru dapat menggunakan media pembelajaran 

seperti video, gambar urutan gerakan salat, atau bahkan melakukan demonstrasi 

langsung. Dalam menjelaskan materi, guru perlu membaginya menjadi langkah-

langkah kecil, misalnya menjelaskan terlebih dahulu tentang niat dan takbiratul ihram 

sebelum berlanjut ke gerakan dan bacaan berikutnya. Guru juga memberikan contoh 

bacaan salat yang benar, baik dari segi pelafalan maupun maknanya, sehingga siswa 

dapat menirukan dengan tepat. Selama penyampaian, guru memperhatikan respon 

siswa, menanyakan apakah ada bagian yang sulit dipahami, dan menjelaskan ulang 

konsep yang dirasa sulit. Dengan demikian, fase presentasi ini bukan sekadar 

penyampaian teori, tetapi juga pemodelan langsung oleh guru agar siswa memiliki 

gambaran konkret tentang cara melaksanakan salat yang benar sesuai tuntunan 

Rasulullah SAW. Sebagaimana dijelaskan oleh Hamid (2020), tahap presentasi dalam 

pembelajaran agama berfungsi untuk memberikan contoh nyata dan memperjelas 

konsep abstrak agar peserta didik mampu memahami serta meneladani ajaran yang 

disampaikan secara lebih mendalam (Hamid, 2020). 

Tahap Ketiga Structured Practice (Latihan Terstruktur), setelah siswa memahami 

penjelasan guru, pembelajaran berlanjut ke tahap latihan terstruktur. Pada fase ini, 

guru memandu siswa untuk mempraktikkan gerakan dan bacaan salat secara 

bersama-sama di bawah bimbingan langsung. Misalnya, guru memimpin praktik 
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salat berjamaah di kelas atau di mushala sekolah, di mana setiap gerakan dan bacaan 

dipandu secara perlahan sambil diberikan penjelasan. Guru memberikan umpan balik 

secara langsung terhadap kesalahan siswa, seperti memperbaiki posisi tangan ketika 

rukuk, bacaan yang kurang tepat, atau gerakan sujud yang belum sesuai. Selain itu, 

guru memberikan penguatan positif kepada siswa yang sudah melakukan gerakan 

dengan benar untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Tahap latihan terstruktur ini 

sangat penting karena membantu siswa menginternalisasi keterampilan salat melalui 

praktik nyata, bukan hanya melalui hafalan. Dalam konteks pendidikan PAI, kegiatan 

ini memperkuat aspek psikomotorik dan afektif siswa, karena mereka tidak hanya 

mengetahui teori tetapi juga mulai membiasakan diri melaksanakan salat dengan 

benar. Hal ini sejalan dengan temuan Sundari (2022) yang menegaskan bahwa latihan 

terstruktur dalam pembelajaran PAI berperan signifikan dalam membentuk 

keterampilan keagamaan siswa melalui pembiasaan dan bimbingan langsung dari 

guru (Sundari & Masudi, 2025). 

Tahap Keempat Guided Practice (Latihan Terbimbing), tahapan berikutnya 

adalah latihan terbimbing, di mana siswa diberi kesempatan untuk berlatih secara 

lebih mandiri namun masih dalam pengawasan guru. Pada tahap ini, siswa bisa 

dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk mempraktikkan salat, baik sebagai 

imam maupun makmum, sementara guru berkeliling memberikan bimbingan jika 

diperlukan. Guru juga dapat menggunakan tahap ini untuk menilai sejauh mana 

siswa memahami dan mampu menerapkan keterampilan yang telah diajarkan, 

misalnya melalui lembar observasi atau penilaian performa ibadah. Dalam kegiatan 

ini, siswa yang lebih terampil dapat membantu teman-temannya yang masih 

kesulitan, sehingga tercipta suasana kolaboratif dan saling mendukung dalam proses 

belajar. Guru tetap memberikan arahan apabila ditemukan kesalahan dalam bacaan 

atau gerakan, namun dengan cara yang membangun dan tidak menghakimi. Latihan 

terbimbing ini menjadi sarana penting untuk memperkuat pemahaman konseptual 

sekaligus keterampilan praktik siswa dalam melaksanakan salat secara mandiri. 

Selain itu, fase ini menanamkan nilai tanggung jawab pribadi dan kesadaran spiritual 

bahwa salat bukan sekadar rutinitas, tetapi bentuk ketaatan dan komunikasi dengan 

Allah SWT. Sebagaimana diungkapkan oleh Khadafie latihan terbimbing dalam 

pembelajaran PAI efektif dalam menumbuhkan kolaborasi, meningkatkan 

kepercayaan diri siswa, serta memperkuat transfer nilai-nilai religius ke dalam 

praktik ibadah sehari-hari . 

Tahap Kelima Independent Practice (Latihan Mandiri) yaitu saat siswa diberi 

kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka 

pelajari tanpa bimbingan langsung dari guru. Dalam konteks pembelajaran ibadah 

salat, tahap ini berfokus pada pembiasaan siswa untuk melaksanakan salat secara 

mandiri baik di sekolah maupun di rumah. Guru dapat memberikan tugas praktik 

seperti melaksanakan salat lima waktu dengan tertib selama satu minggu dan 
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mencatatnya dalam jurnal ibadah sebagai bentuk tanggung jawab pribadi. Siswa juga 

bisa diminta untuk merefleksikan pengalaman spiritual mereka selama menjalankan 

salat secara rutin, misalnya melalui kegiatan menulis refleksi atau berbagi cerita di 

kelas tentang perubahan perasaan dan kebiasaan yang dirasakan setelah lebih 

konsisten beribadah.  

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Langsung dalam Pembelajaran 

Ibadah Salat 

Kelebihan dari model pembelajaran langsung ini adalah: Pertama, melalui 

penerapan model pembelajaran langsung, guru memiliki kendali penuh terhadap isi 

materi serta urutan penyampaian informasi kepada siswa. Hal ini memungkinkan 

guru untuk menjaga fokus pembelajaran agar tetap selaras dengan tujuan yang ingin 

dicapai peserta didik. Kedua, model pembelajaran langsung terutama pada kegiatan 

demonstrasi dapat memberikan pengalaman belajar yang menantang karena 

membantu siswa memahami keterkaitan antara teori dan praktik. Dengan demikian, 

siswa dapat mengidentifikasi kesenjangan antara konsep yang ideal dengan realitas 

yang mereka amati di lapangan. Ketiga, bagi siswa yang belum mampu belajar secara 

mandiri, model pembelajaran langsung dapat membantu mereka mencapai hasil 

belajar yang optimal. Dalam hal ini, guru berperan sebagai pengarah dan 

pembimbing utama yang memastikan siswa memahami setiap langkah pembelajaran 

serta mencapai tujuan yang diharapkan (Suryadi, 2022). 

Model pembelajaran langsung memiliki beberapa kelemahan diantaranya: 

Pertama, penerapan model pembelajaran langsung seringkali menghadapi kendala 

dalam menyesuaikan perbedaan individu di antara siswa, seperti perbedaan 

kemampuan, pengetahuan awal, gaya belajar, serta tingkat pemahaman. Mengingat 

setiap kelas terdiri atas peserta didik dengan latar belakang dan tingkat intelegensi 

yang beragam, guru perlu memiliki strategi khusus untuk mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang berbeda-beda tersebut. Kedua, karena model ini berpusat pada 

guru, siswa memiliki kesempatan yang terbatas untuk berpartisipasi aktif. Akibatnya, 

proses pengembangan keterampilan sosial dan interpersonal siswa menjadi kurang 

optimal, sebab interaksi dan kolaborasi antarsiswa tidak banyak terjadi. Ketiga, 

keberhasilan pembelajaran langsung sangat bergantung pada kemampuan dan 

karakter guru. Guru dituntut untuk memiliki kompetensi profesional, rasa percaya 

diri, kemampuan komunikasi yang baik, serta pengetahuan yang luas agar proses 

pembelajaran berlangsung efektif. Apabila hal tersebut tidak terpenuhi, suasana kelas 

dapat menjadi monoton, kurang kondusif, dan berdampak pada rendahnya motivasi 

belajar siswa (Rifky et al., 2024). 
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kajian teoretis, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran langsung (Direct Instruction) memiliki relevansi yang tinggi dan 

potensi signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep ibadah salat pada siswa. 

Melalui tahapan sistematis mulai dari orientasi, presentasi, latihan terstruktur, latihan 

terbimbing, hingga latihan mandiri, model ini memungkinkan proses pembelajaran 

berjalan secara terarah, bertahap, dan menyeluruh. Siswa tidak hanya memahami tata 

cara salat secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai spiritual (afektif) 

dan menguasai keterampilan praktik ibadah (psikomotorik). 

Model pembelajaran langsung juga memberikan solusi terhadap permasalahan 

pembelajaran salat di sekolah yang selama ini cenderung berpusat pada guru dan 

bersifat teoritis. Dengan penerapan tahapan pembelajaran yang menekankan 

demonstrasi dan latihan berulang, siswa memperoleh pengalaman belajar bermakna 

yang menghubungkan teori dengan praktik ibadah. 

Meskipun demikian, penerapan model ini tetap memerlukan kompetensi guru 

yang tinggi dalam mengelola kelas, memberikan contoh yang benar, dan memotivasi 

siswa agar aktif serta konsisten dalam beribadah. Kajian ini memberikan kontribusi 

konseptual bagi pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

lebih efektif, terarah, dan berorientasi pada pembentukan karakter religius peserta 

didik. 
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